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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, 
kebijakan deviden, keputusan investasi, profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Nilai 
perusahaan merupakan inidkator kinerja keuangan bagi perusahaan yang go public. Nilai 
perusahaan yang tinggi akan mengindikasikan kemakmuran pemegang saham yang 
tinggi.Penelitian ini dilakukan pada perusahaan JII yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012-2015.Sampel yang digunakan 40 perusahaan selama periode 2012-2015. 
Metode pengambilan sampel pada penelitian menggunakan metode purposive sampling 
dengan teknik analisis regresi linier berganda yang dibantu oleh program SPSS. Berdasarkan 
hasil analisi data disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan.Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Kebijakan deviden tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dan keputusan investasi berpengaruh terrhadap  nilai 
perusahaan. 
 




This study aimed to measure the influence of firm size, dividend policy, investment 
decision and profitability on the firm value. Firm value was an indicator of financial 
performance in a go public company. A high firm value indicates stakeholders prosperity. 
This study was conducted on JII company that were listed in the Indonesia Stock Exchange 
for the period 2012-2015.This study involved 40 companies for the samples, during the 
period 2012-2015. This study used purposive sampling to determine the samples, with 
multiple linear regressions. The analysis concluded that firm size had no influence on the 
firm value, in line with the dividend policy. The profitability gave influence to the firm value, 
as well as investment decision. 
 
Key word  :firm size, profitability, dividend policy, investment decision, firm value. 
1. PENDAHULUAN  
Mempertahakan kontinuitas perusahaan adalah elemen penting yang harus 
dipertahankan oleh suatu perusahaan, terutama yang menyangkut kesejahteraan pemegang 
saham yang digambarkan oleh nilai perusahaan.Harga saham merupakn salah satu 
penilaian dari nilai perusahaan.Jika nilai saham meningkat, maka nilai perusahaan juga 
akan meningkat. Keadaan inilah yang menggambarkan kemakmuran bagi para pemegang 
saham di perusahaan tersebut 
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Pergerakan harga saham yang terjadi di bursa efek merupakan fenomena menarik  
bagi para investor untuk dilakukan suatu analisa. Suatu pergerakan harga saham yang 
wajar akan menimbulkan kepercayaan pada diri investor dalam melakukan investasi untuk 
membeli atau menjual saham yang ada. Tujuan para pemodal yang menanamkan dananya 
pada sekuritas antara lain yaitu untuk mendapatkan hasil  maksimal pada resiko tertentu / 
meperoleh hasil tertentu dengan resiko yang minimal. Hasil itu di harapkan lebih besar 
dari tingkat bunga yang telah diberikan perbankan    ( Wiwid, dkk, 2010 ). 
PER sangat mudah untuk dihitung dan dipahami oleh para investor.. Perlu kita pahami 
, karena investasi di saham lebih banyak terkait dengan ekspektasi maka laba bersih yang 
di pakai  dalam perhitungan biasanya laba bersih proyeksi untuk tahun berjalan. Besaran 
PER akan selalu berubah mengikuti perubahan harga di pasar dan proyeksi perseorangan. 
Jika harga naik, proyeksi laba tetap , praktis PER akan naik, begitu sebaliknya jika 
proyeksi laba naik , harga dipasar tidak bergerak maka PER akan turun ( Gesha 
Ramadhani, 2012). 
Menurut Sartono (1996)  dan Rasuli (2008) , pelaku pasar modal lebih menaruh 
perhatian terhadap PER sebagai indikator kepercayaan pasar kepada prospek pertumbuhan 
perusahan. PER mempunyai cirri khas yang menarik ,yaitumemberikan standar yang baik 
dalam memandingkan harga saham untuk laba per lembar saham yang berbeda, memberi 
kemudahan dalam membuat perkiraan sebagai input P/E ratio model, dan membantu 
judgement dalam menganalisis. 
Tolak ukur yang dipakai untuk mengukur nilai perusahaan yaitu price book value ( 
PBV), semakin tinggi PBV tingkat kemakmuran pemegang saham juga akan semakin 
tinggi ini adalah tujuan utama perusahaan. Menurut Nurhayati (2013) dan Kusuma, dkk 
(2012). Setiap perusahaan mempunyai  tujuan untuk memaksimalkan kekayaan pemegang 
saham dengan cara meningkatkan nilai perusahaan ( Keown, 2004:3 ). Nilai perusahaan 
tercermin dari harga saham perusahaan itu sendiri.  PBV yang tinggi membuat pasar 
percaya terhadap prospek perusahaan kedepan dan dalam menilai harga saham ada dua 
analisis yang bisa digunakan , yang pertama analisis bersifat fundamental dan analisis 
teknikal.  
 Kebijakan deviden diukur dengan menggunakan Deviden Payout Ratio (DPR), 
kebijakan deviden sering dianggap sinyal oleh investor dalam menilai baik atau buruknya 
suatu perusahaan, karena kebijakan deviden ini membawa pengaruh  pada  nilai 
perusahaan. DPR membandingkan antara deviden yang dibayar dengan laba bersih yang 
telah didapat oleh perusahaan. Kebijakan deviden merupakan suatu keputusan mengenai 
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bagaimana cara perusahaan menggunakan laba yang telah diperoleh apakah akan 
diinvestasikan kembali  atau akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai deviden ( 
Oktavia, 2013 ).  
 Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba atau ukuran 
efektivitas pengelolaan manajemen perusahaan  (Wiagustini, 2010:76 ). Profitabilitas 
perusahaan merupakan variabel penting karena melalui profitabilitas akan diambil 
keputusan apakah laba perusahaan akan disalurkan sebagai deviden atau ditahan sebagai 
kepemilikan uang tunai untuk melakukan investasi dengan harapan perusahaan akan 
memperoleh keuntungan di masa yang akan datang (Gryglewicz, 2010 ). Variabel 
profitabilitas diukur menggunakan ROE ( Return On Equity). 
 Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat diklasifikasi besar kecilnya 
perusahaan diukur dengan total aktiva, log size ,harga saham pasar, dll. Ukuran 
perusahaan yang besar dan terus berkembang biasanya mencerminkan tingkat profit 
mendatang, kemudahan dalam pembiayaan ini  bisa mempengaruhi nilai perusahaan dan 
menjadi informasi baik bagi para investor (Eko, 2014). Informasi mengenai ukuran 
perusahaan pada pasar sangat penting bagi investor ( Lischewsk,2010).  Perusahaan besar 
memiliki strategi dalam menghadapi suatu resiko, dengan hal ini perusahaan besar 
memiliki kredit lebih baik dibandingkan dengan perusahaan kecil ( Chen, 2011). Hal ini 
dianggap para investor sebagai prospek yang sangat baik pada perusahaan sehingga dapat 
menarik minat para investor untuk menanamkan modal. Ukuran perusahaan dianggap 
mampu mempengaruhi nilai perusahaan, karena semakin besar ukuran perusahaan maka 
akan semakin mudah perusahaan mendapatkan sumber pendanaan baik dari bersifat 
internal dan eksternal.  
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan kuantitatif, yaitu data penelitian yang berupa 
angka-angka ( Sugiyono2013;12). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu data sekunder.Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung 
dari perusahaan dan dalam bentuk sudah jadi serta sudah dipublikasikan. 
2.2 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
observasi nonpartisipan yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan pencatatan 
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terhadap data- data yang dibutuhkan pada perusahaan JII  yang terdaftar di BEI 
dimana peneliti tidak terlibat secara langsung dan hanya mengamati. Metode 
observasi nonpartisipan ini dilakukan dengan mengamati dari jurnal-jurnal dan 
menganalisis laporan keuangan di perusahaan JII. 
2.3 Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013).Populasi dalam 
penelitan ini adalah perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2012-2015.Badri (2012: 56) menjelaskan bahwa populasi adalah keseluruhan nilai 
yang mungkin, hasil pengukuran atauaupun perhitungan, kualitatif ataupun 
kuantitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang 
lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya. 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristikn yang dimiliki oleh 
perusahaan (Sugiyono, 2013).Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling.purposive sampling adalah 
metode pengambilan sampel yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai 
pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampel atau pengambilan sampel 
didasarkan pada tujuan tertentu. Adapun kriteria penentuan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Perusahaan yang mengeluarkan laporan keuangan lengkap selama periode 
penelitian 2012-2015. 
b. Perusahaan yang selama periode tahun penelitian secara berturut-turut 
mengeluarkan deviden. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
 Berdasarkan hasil analisis, maka model persamaan regresi berganda yang 
dapat disusun sebagai berikut: 
Y = 5,888 – 0,372SIZE + 0,108ROE – 0,004DPR + 0,119PER + e 
Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Dari hasil uji hipotesis menunjukan besarnya nilai konstanta dengan parameter 
positif sebesar 5,888. Hal ini berarti bahwa apabila nilai SIZE, ROE, DPR, dan 
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PER konstan atau sama dengan nol, maka terjadi peningkatan pada nilai 
perusahaan sebesar 5,888.  
b. Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel ukuran 
perusahaan dengan parameter negatif sebesar 0,372. Hasil ini dapat dijelaskan 
bahwa semakin tinggi ukuran perusahaan maka nilai perusahaan mengalami 
penurunan. 
c. Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel 
profitabilitas dengan parameter positif  sebesar 0,108. Hasil ini dapat dijelaskan 
bahwa semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka nilai perusahaan akan 
meningkat. 
d. Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel kebijakan 
dividen  dengan parameter negatif sebesar 0,004. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa 
semakin tinggi kebijakan dividen maka nilai perusahaan akan menurun 
e. Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel keputusan 
investasi dengan parameter positif  sebesar0,119. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa 
semakin tinggi keputusan investasi perusahaan maka nilai perusahaan akan 
meningkat. 
 
3.2 Uji F  
Tabel 4.7 
Hasil Uji F 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 96.528 4 24.132 16.752 0.000
a
 
Residual 50.419 35 1.441   
Total 146.947 39    
Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
 Dari hasil pengujian hipotesis didapat nilai F hitung sebesar 16,752>2,694, dengan 
probabilitas 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat secara keseluruhan 
ukuran perusahaan, profitabilitas, kebijakan dividend dan keputusan investasi berpengaruh 
terhadap variabel nilai perusahaan. Dari hasil uji F tersebut juga dapat diketahui bahwa model 





3.3 Uji T  
Tabel 4.9 
Hasil Uji Hipotesis (uji t)
 
Variabel thitung p-value Keterangan 
SIZE -1.862 0.071 H3 ditolak 
ROE 4.405 0.000 H1 diterima 
DPR -1.288 0.206 H3 ditolak 
PER 5.158 0.000 H1 diterima 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
Hipotesis pertama (H1) menyatakan tidak terdapat pengaruh ukuran 
perusahaan terhadap nilai perusahaan. Hipotesis ini ditolak karena hasil pengujian 
menunjukkan nilai thitung-1,862<-2,032 dengan p value =0,071>0,05. Sehingga 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Hipotesis kedua (H2) menyatakanterdapat pengaruh profitabilitasterhadap 
nilai perusahaan.Hipotesis ini diterima karena hasil pengujian menunjukkan nilai 
thitung4,405 >2,032 dengan p value=0,00<0,05.Sehingga profitabilitas berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 
.Hipotesis kedua (H3) menyatakan tidak terdapat pengaruh kebijakan 
dividenterhadap nilain perusahaan.Hipotesis ini ditolak karena hasil pengujian 
menunjukkan nilai thitung-1,288 < -2,032 dengan p value=0,206 >0,05.Sehingga 
kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Hipotesis kedua (H4) menyatakanterdapat pengaruh keputusan investasi 
terhadap nilai perusahaan.Hipotesis ini diterima karena hasil pengujian 
menunjukkan nilai thitung,5,158 >2,032 dengan p value=0,00<0,05.Sehingga 
keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
3.4 Uji  Koefisien Determinasi (R
2 
) 
  Hasil Uji Determinasi R
2 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 0.657 0.618 1.20023 2.548 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
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Hasil perhitungan nilaiAjdustedR² sebesar 0,681. Hal ini menunjukkan bahwa 
68,1% variasi dari nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh besarnya SIZE, ROE, 
DPR, dan PER. Sedangkan 38,9% sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar 
model yang digunakan dalam penelitian ini. 
 
 
4 PENUTUP  
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil ini 
dibuktikan dengan nilai thitung -1,862 <-2,032 dengan p value =0,071> 0,05. 
Sehingga ukuran perusahaan  tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
b. Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil ini dibuktikan dengan 
nilai thitung 4,405 >2,032 dengan p value=0,00< 0,05. Sehingga profitabilitas 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
c. Kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil ini 
dibuktikan dengan nilai thitung -1,288 < -2,032 dengan p value=0,206 > 
0,05.Sehingga kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
d. Keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil ini dibuktikan 
dengan menunjukkan nilai thitung, 5,158 >2,032 dengan p value=0,00< 0,05. 
Sehingga keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
4.2 Keterbatasan Penelitian  
 Penelitian ini sudah dilakukan dengan maksimal, namun penelitian ini masih 
terdapat beberapa keterbatasan sebagai berikut: 
a. Keterbatasan pengambilan variabel independen yang hanya menggunakan 
variabel independen yang telah diteliti oleh peneliti terdahulu, belum menambah 
variabel lain yang mempengaruhi nilai perusahaan. 
b. Sampel, yaitu hanya terpusat pada perusahaan yang terdaftar di JII saja. sehingga 
hasil penelitian kemungkinan berbeda jika dilakukan penelitian dengan sampel 
yang lain. 
4.3 Saran  
Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang telah diambil, maka dapat 
dikemukakan saran sebagai berikut: 
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a. Bagi penelitian berikutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 
karenamasihbanyakfaktor-faktoryangmempengaruhi nilai  perusahaan misalnya: 
pergantia CEO, rasio lancer dan lain sebagainya. 
b. Bagi penelitian berikutnya hendaknya sampel penelitian diperluas, agar sampel 
dalam penelitian lebih banyak sehingga hasil penelitiannya dapat mencerminkan 
keadaan yang sesungguhnya. 
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